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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran budaya gotong royong dalam meningkatkan kebersamaan masyarakat di Desa Kwala Simeme, Kecamatan Namorambe, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gotong royong masih menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat desa. Kegiatan gotong royong dilakukan dalam bentuk membersihkan lingkungan, memperbaiki fasilitas umum, dan membantu warga yang membutuhkan bantuan. Gotong royong memberikan dampak positif terhadap hubungan sosial masyarakat karena mampu mempererat kebersamaan, meningkatkan rasa peduli, serta menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman. Namun, terdapat beberapa tantangan seperti berkurangnya partisipasi masyarakat, terutama dari kalangan remaja akibat kesibukan pribadi dan pengaruh media sosial. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mempertahankan budaya gotong royong melalui kegiatan rutin dan dukungan tokoh masyarakat.
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1. PENDAHULUAN
Gotong royong merupakan salah satu budaya yang menjadi ciri khas masyarakat Indonesia. Budaya ini mencerminkan kerja sama, rasa peduli, dan solidaritas sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam kehidupan masyarakat desa, gotong royong masih menjadi kegiatan penting karena mampu mempererat hubungan sosial antarwarga.

Desa Kwala Simeme, Kecamatan Namorambe, Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu desa yang masih mempertahankan budaya gotong royong. Masyarakat desa sering melakukan kegiatan bersama seperti membersihkan lingkungan, memperbaiki jalan desa, membersihkan parit, dan membantu warga yang mengalami musibah ataupun memiliki acara tertentu.

Namun, perkembangan zaman mulai memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial. Kesibukan pekerjaan dan penggunaan media sosial menyebabkan sebagian masyarakat, khususnya remaja, mulai kurang aktif mengikuti kegiatan gotong royong.

Menurut Koentjaraningrat (2015), gotong royong merupakan bentuk kerja sama sosial yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Selain itu, Soerjono Soekanto (2017) menjelaskan bahwa kerja sama sangat penting dalam menciptakan hubungan sosial yang harmonis dalam masyarakat.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana peran gotong royong dalam meningkatkan kebersamaan masyarakat di Desa Kwala Simeme.


2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Kwala Simeme, Kecamatan Namorambe, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi dilakukan untuk melihat kondisi lingkungan dan aktivitas gotong royong masyarakat.


2. Wawancara dilakukan kepada beberapa warga mengenai manfaat, bentuk kegiatan, dan kendala dalam pelaksanaan gotong royong.


3. Dokumentasi dilakukan dengan mencatat hasil pengamatan dan mengambil gambar kegiatan sebagai bahan penyusunan laporan.



Menurut Sugiyono (2020), observasi dan wawancara merupakan metode yang efektif untuk memperoleh informasi secara langsung dari masyarakat.


4. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Peran Gotong Royong dalam Kehidupan Masyarakat

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, masyarakat Desa Kwala Simeme masih aktif melaksanakan kegiatan gotong royong. Kegiatan tersebut dilakukan dalam bentuk membersihkan lingkungan, memperbaiki fasilitas umum, dan membantu warga yang membutuhkan bantuan.

Kegiatan gotong royong memberikan dampak positif terhadap kehidupan sosial masyarakat. Warga menjadi lebih akrab, saling mengenal, dan memiliki rasa peduli terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, pekerjaan yang dilakukan bersama terasa lebih ringan dan cepat selesai.

Menurut Emile Durkheim (1997), solidaritas sosial dapat terbentuk melalui hubungan kerja sama dan interaksi sosial yang baik antaranggota masyarakat.

3.2 Tantangan dalam Pelaksanaan Gotong Royong

Walaupun budaya gotong royong masih berjalan dengan baik, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi masyarakat. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya partisipasi sebagian warga karena kesibukan pekerjaan dan aktivitas pribadi.

Selain itu, minat remaja dalam mengikuti kegiatan gotong royong juga mulai berkurang akibat pengaruh media sosial dan penggunaan telepon genggam yang berlebihan.

Kurangnya kesadaran sebagian masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan bersama juga menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan kegiatan gotong royong.

3.3 Upaya Mempertahankan Budaya Gotong Royong

Untuk mempertahankan budaya gotong royong, masyarakat perlu meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya kerja sama sosial. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melaksanakan kegiatan gotong royong secara rutin setiap minggu atau setiap bulan.

Tokoh masyarakat dan pemerintah desa juga memiliki peran penting dalam memberikan motivasi dan ajakan kepada masyarakat, terutama remaja dan pemuda desa, agar lebih aktif mengikuti kegiatan sosial.

Dengan adanya kegiatan gotong royong yang rutin, hubungan sosial masyarakat dapat tetap terjaga dan lingkungan desa menjadi lebih bersih, sehat, dan nyaman.


5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gotong royong masih menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat Desa Kwala Simeme. Kegiatan ini mampu meningkatkan kebersamaan, mempererat hubungan sosial antarwarga, serta membantu menjaga kebersihan lingkungan.

Walaupun terdapat beberapa tantangan seperti kurangnya partisipasi sebagian masyarakat dan menurunnya minat remaja terhadap kegiatan sosial, budaya gotong royong masih tetap dipertahankan oleh masyarakat desa.

Oleh karena itu, budaya gotong royong perlu terus dijaga melalui kegiatan rutin dan dukungan dari tokoh masyarakat agar rasa solidaritas dan kepedulian sosial tetap terpelihara.
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